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Abstract

In Helping admins create queues to optimize the service system in the
clinic, one of them that can help is computer technology, as a tool to provide
queues to patients, store patient data and manage clinic queue data. The
problem that exists in the Pratama Citra Clinic does not yet have a website
for the patient queue system in the Clinic itself, The purpose of this study is
to Design an Integrated Queue System Based on the Website to Optimize the
Service Process at the Pratama Citra Clinic. method used by Watterfall. The
results obtained from the respondents were to find out whether or not there
were shortcomings of the website that had been designed, as well as to find
out whether the website system that had been designed was accepted by the
Pratama Citra Clinic or not. This study made a design using Microsoft Office
Visio 2016 to create an Entity Relationship Diagram (ERD) and Data Flow
Diagram (DFD). The integration and testing stages of the system of each unit
of the program are integrated with each other and tested as a total system.
Then it is sent to the system user. Testing websites that have been designed
using Blackbox testing. The conclusion is that it can manage queues
efficiently and increase the efficiency of the patient experience for clinical
treatment. It is recommended to be able to develop this system according to
what is needed to make it more perfect.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
informasi merupakan suatu yang
harus ada dan diikuti oleh
masyarakat modern saat ini.

Pengembangannya dianggap sebagai
solusi dari permasalahan yang ada.
Sumbangan teknologi informasi dan
komunikasi terhadap peradaban dan
kesejahteraan manusia  tidaklah
dapat dipungkiri. Seperti yang kita
ketahui bahwa di era serba modern
seperti saat ini, peran teknologi
informasi dalam kehidupan sehari-
hari tentunya sangat berpengaruh.
Hal ini tidak terlepas dari aktivitas

kita yang kerap kali ditunjang
dengan teknologi informasi itu
sendiri yang mampu menjawab

tuntutan pekerjaan yang lebih cepat,
mudah, murah dan menghemat
waktu. Kemajuan teknologi menjadi
jawaban dari kemajuan globalisasi
yang kian menyelimuti dunia. Suatu
kemajuan yang tentunya akan
memberikan dampak bagi peradaban
masyarakat.

Teknologi dan informasi adalah

suatu aspek yang tidak dapat
dipungkiri lagi kecepatan
perkembangannya, dari tahun ke

tahun selalu saja ada hal yang baru
dalam aspek ini, teknologi sekarang
ini sudah menjadi aspek paling
utama dalam hal membantu manusia
untuk mendapatkan informasi atau
mengelola data.

Anggraini et al. (2020)
menyatakan bahwa sistem adalah
sebuah satu kesatuan dari jaringan
kerja atau beberapa komponen dan
elemen yang digabungkan bersama
sehingga dapat memudahkan dalam
mendistribusikan data atau informasi

untuk mencapai atau membantu
pekerjaan manusia. Sistem
mempunyai beragam makna
tergantung dari aspek atau
bidangnya.

Menurut Siagian (2018) Antrian

adalah nasabah (satuan) yang
berada dalam suatu garis tunggu
untuk mendapatkan pelayanan oleh
satu atau lebih pelayan (fasilitas
layanan). sistem antrian dapat
diklasifikasikan menjadi sistem yang
berbeda-beda di mana teori antrian
dan simulasi sering diaplikasikan
secara luas. Antrian merupakan
sebuah sekumpulan orang yang
menunggu giliran untuk dilayani.
Antrian mencangkup banyak hal
yang ada pada dunia ini, misalnya
antrian di dalam kasir yang dimana
antrian tersebut menunggu untuk
pembayaran barang vyang telah
dibeli, antrian di sebuah Iloket
dimana antrian tersebut menunggu
untuk membeli sebuah tiket, hingga
antrian yang ada pada klinik hingga
rumah sakit, dimana antrian ini

menunggu untuk dilayani oleh
fasilitas kesehatan.
Perancangan merupakan

tahapan yang dilaksanakan pasca
analisis kebutuhan dan deskripsi
tentang bagaimana sistem
dikonfigurasi dan pembuatan sketsa
yang berasal dari banyak komponen

terpisah menjadi satu. Dalam
perancangan atau desain yang
dibuat harus mudah dipahami
sehingga dapat menghasilkan
sebuah informasi (Muhammad,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh
Yusuf Nur Rizqgi Raharjo Putra pada
tahun 2020 bertujuan untuk
membantu pelayanan antrian kantor
POS berbasis Website tanpa
menggunakan whastap
menggunakan metode First In First
Out (Fifo) bahasa pemrograman
PHP, MySQL. Penelitian  yang
dilakukan oleh Ricco Wardana pada
tahun 2023 mengambil antrian
secara offline dengan cara datang

langsung dan mengambil antrian
secara online menggunakan
whatsapp. Menggunakan First In
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First Out (Fifo) yang menggunakan
bahasa pemrograman PHP, MySQL.
Penelitian yang dilakukan Sakti Nerti
Waruwu pada tahun 2024 bertujuan
untuk Perancangan Sistem Antrian
Terintegrasi Berbasis Website
Optimalisasi Proses Layanan Diklinik
Pratama Citra untuk mengelolah
antrian berbasis Website guna untuk
efesien antrian pasien Menggunakan
Waterfaal yang menggunakan
bahasa pemrograman PHP, MySQL.

METODE PENELITIAN

Metodologi  penelitian  yang
digunakan dalam skripsi ini adalah
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif
untuk menggambarkan objek atau
subjek yang diteliti secara
mendalam, luas, dan terperinci.
Metode deskriptif digunakan untuk
memecahkan masalah dengan
mengumpulkan data, klasifikasi,
analisis, kesimpulan, dan laporan.

Proses penelitian dimulai
dengan studi pendahuluan, studi
literatur, identifikasi masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian,
pemilihan instrumen, observasi, dan
wawancara. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung ke Klinik
Pratama Citra dan wawancara
dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun
sebelumnya.

Alur penelitian juga mencakup
tahapan implementasi sistem,
pengujian sistem, diskusi,
pembahasan dan hasil, serta
kesimpulan dan saran. Proses
penelitian ini membantu dalam
memahami fenomena yang sedang

diteliti dan menghasilkan laporan
yang komprehensif mengenai
perancangan sistem antrian

terintegrasi berbasis website di Klinik
Pratama Citra.

HASIL

Identifkasi Defilition/Analisis
Kebutuhan Sistem Antrian Pasien

Berbabasis Website di Klinik
Pratama Citra

Didalam penelitian ini tahap
pertama yang dilakukan dalam
Perancangan Antrian Terintegrasi

Berbasis Website Guna Optimalisasi
Proses Layanan di Klinik Pratama
Citra adalah melakukan analisis
kebutuhan. Pada tahap ini peneliti
melakukan observasi dan wawancara
untuk menggali informasi lebih
dalam terkait kebutuhan pengguna
website.

Data dan informasi yang
diperoleh oleh hasil observasi dan
wawancara akan menjadi suatu
bahan analisis. Hasil analisis berguna
sebagai dasar dalam pembuatan
website. Informasi yang
dikumpulkan haruslah lengkap agar
tidak mempengaruhi tahapan lainnya
dan website yang telah dibuat benar-

benar sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
Peneliti melakukan observasi

dan memastikan kepada responden,
apakah di Klinik Pratama Citra sudah

mempunyai website atau
belum.berdarkan informasi dari
responden tahun terbit Kilinik

Pratama Citra 2003 (Dua Ribu Tiga).
Maka Hasil yang didapat peneliti
dalam proses adalah di Klinik
Pratama Citra belum mempunyai
website antrian, sejak tahun 2003
sampai sekarang.

n

Klinik Pratama Citra masih
belum mempunyai website antrian
pasien guna optimalisasi proses
layanan diklinik " (YS)

Berdasarkan fakta dan teori
yang didapa peneliti dalam
menganalisis  kebutuhan  sistem
dalam perancangan ini, kebutuhan
sistem terbagi dua vyaitu analisis
kebutuhan sistem secara fungsional
dan non fungsional. Dalam analisis
secara fungsional berisis  fungsi-
fungsi apa saja yang nantinya dapat
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dilakukan oleh sistem informasi yang
diciptakan secara lagsung.
Sedangkan dalam analisis kebutuhan

non fungsional berisis proses-
proses apa saja yang diberiakan
oleh perangkat Ilunak (software)

yang akan dibangun diluar fungsi
utama suatu sistem informasi.

Perancangan Desain Sistem Dan
Perangkat Lunak Website Sistem
Antrian Di Klinik Pratama Citra

Dalam perancangan desain
perangkat lunak (software) website
antrian  diklinik pratama citra,
peneliti  melakukan perancangan
sendiri berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan narasumber.
Hasil wawancara yang didapat oleh

peneliti sesuai dari responden
sebagai berikut:

" Bagaimana Pendapat
Bapak/Ibu mengenai tampilan
website sistem antrian  diKlinik

Pratama Citra ?” (SW)
" Menurut saya sudah sangat

bagus cukup baik dan mudah
dipahami” (NJ) (YS)

A Bagaimana pendapat
Bapak/Ibu mengenai tools yang

terdapat pada website sistem antrian
diKlinik Pratama Citra ?” (SW)

“"Tools yang terdapat pada
sistem antrian website ini cukup
membantu agar pasien lebih mudah

memami dan tertib dalam
mengantri” (NJ) (YS)

“Bagaiman saran ibu-ibu
terhadap website sistem antrian
diKlinik Pratama Citra ?” (SW)

“Saran saya sudah cukup
membantu  admin klinik pratama
citra ~membuat antrian  pasien

berbasis website dan data pasien
sudah di optimalkan” (NJ) (YS)

“ Apakah menurut ibu-ibu
website sistem antrian sudah sesuai
dengan kebutuhan diKlinik Pratamaa
Citra ?” (SW)

"Terkait sistem antrian website
ya, sudah cukup baik dan bagus agar
data pasien tetap ter jaga” (NJ) (YS)

“Apakah menurut ibu-ibu
fungsi tools yang terdapat pada
website  sistem antrian yang
mendukung antrian pasien pada

Klinik Pratama Citra ?” (SW)

“"Fungsi tools yang sudah ada
website sudah sangat membantu
dan memudahkan dan sudah sangat
lengkap sesuai dengan kebutuhan
klinik” (NJ) (YS)

Hasil wawancara yang
disimpulkan dari responden ini
bertujuan untuk peneliti mengetahui
terdapat atau tidaknya kekurangan
dari website yang telah dirancang.
Serta untuk mengetahui apakah
sistem website yang telah dirancang
diterima atau tidak pihak Klinik
Pratama Citra.

Berdasarkan fakta yang
dipaparkan, peneliti merancang
desain website sistem antrian Klinik
Pratama Citra menggunakan
Microsoft Office Visio 2019 untuk
pembuatan Data flow Diagram (DFD)
dan Entity Relationship Diagram
(ERD).

Gambarl 4.1 Data Flow
Diagram  Level 0 Sistem Antrian
Website di Klinik Pratama Citra

Entitas admin memiliki data
yang yang terdapat pada website
sistem antrian pasien dan dapat
magatur struktur, menambah,
merubah, menghapus data pada
website antrian tersebut. Entitas
admin adalah bagian data login,
data pasien user, data dokter, data
antrian dan data klinik. Sedangkan
Entitas Pasien adalah kunjungan di
Klinik Pratama Citra yang akan
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memberikan datanya misalnya data
identitasnya kepada admin, maka
adminnya menginput data pasien ke
website memberikan informasi
kepada pasien yaitu informasi jadwal

dokter, informasi dokter dan
informasi antrian di Klinik Pratama
Citra.

Gambar 4.2 Data Flow Diagram
Level 2 Sistem Antrian Website di
Klinik Pratama Citra

Sistem Antrian
Pasien Berbasis
Website

Pada gambar 4.2 Data Flow
Diagram Level 2 Sistem Antrian
pasien di Klinik Pratama Citra
penjabaran dari proses sistem
antrian website yang ada di level 0.
Pada proses sistem antrian pasien
website admin dapat melakukan
input, update, delete sistem antrian
di Klinik Pratama Citra. admin adalah
sebagai orang vyang melakukan
control pada website dapat
mengatur struktur website sesuai
dengan kebutuhan dan dapat
menambah, merubah, menghapus
data yang nantinya dapat dapat
memberiakan antrian kepada pasien.

Gambar 4.3 Entity Relationship
Diagram (ERD) Website Sistem
Antrian Pasien di Klinik Pratama Cita

¢y

Pada Gambar 4.4 menunjukan
Bahwa ERD Website sistem antrian
diKlinik Pratama Citra. Pada ERD itu

sendiri terdiri dari 6 entitas,yang
terdiri User, Poli, Pasien, Jadwal
dokter, Dokter, Antrian.
Struktur Tabel
Table 4.1 Tabel Admin
N Nama Tipe Karakt Keteranga
0 Field Data er n
1 1Id Iteger 11 Primery
Key
2 Usernam Varcha 255
e r
3 Passwor Varcha 255
d r
Table 4.2 tabel Poli
No '\;:?:;; S‘_':g Karakter Keterangan
1 Id_Poli Iteger 30 Primery
Key
2 Poli Varchar 25
Table 4.3 Tabel Pasien
No Nama Field Tipe Kara Keteran
Data kter gan
1 Id_Pasien Intege 11 Primery
r Key
2 No_Rekam_ Varch 20
Medis ar
3 No_KTP Varch 50
ar
4 Nama_Lengk Varch 100
ap ar
5 Tempat_Lahi Varch 150
r ar
6 Tanggal_Lahi Date
r
7 Alamat Varch 255
ar
8 Jenis_Kelami Enum

n
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9 Umur Varch 11 6 Nomor_Antr Varch 25
ar ian ar
10 Anamnesa Varch 100 7 Id_Poli Integ 30
ar er
11 No_HP Varch 20 8 Tanggal_Ant Date
ar rian
12 Id_Poli Intege 30
r
13 Tanggal Date PEMBAHASAN
14 Jenis Pasien  Enum Penelitian yang dilakukan oleh

Table 4.4 Tabel Jadwal Dokter

Yusuf Nur Rizgi Raharjo Putra pada
tahun 2020 bertujuan untuk
membantu pelayanan antrian kantor
POS Kabupaten Temanggung

No Nama Filed Tipe

Karakter Keteratgibasis Website metode First In

Data First Out (FIFO) bahasa
1 Id_Jadwal Integer 11 Primer‘semmgram‘-:m PHP, MySQL.
> 1d_Dokter Integer 11 Key Kesimpulannya adalah untuk
membantu pelayanan antran kantor
3 Hari Varchar 10 pos berbasis website .
Penelitian yang dilakukan oleh
4 Jadwal Dokter Varchar 25 Ricco Wardana pada tahun 2023
mengambil antrian secara offline
dengan cara datang langsung dan
Table 4.5 Tabel Dokter mengambil antrian secara online
menggunakan whatsapp.
N Nama Tipe Karak Keteran Menggunakan First In First Out (Fifo)
o Filed Data ter gan yang menggunakan bahasa
1 Id_Dokter Integ 11 Primery pemrograman PHP, MySQL.
er Key Dari hasil observasi Penelitian
2 Eama—Do Integ 11 yang dilakukan Sakti Nerti Waruwu
ter er
3 Tempat_la Varch 10 pada tahun 2024 menemukan
hir ar bawahsanya di klinik pratama citra
4 Tanggal_| Date membutuhkan sistem antrian
ahir besbasis website bertujuan untuk
> Alamat Varch 255 Perancangan Sistem Antrian
6 Jenis Kela E;um Terintegrasi Berbasis Website
min Optimalisasi Proses Layanan Diklinik
7 Id_Poli Interg 30 Pratama Citra untuk mengelolah
er antrian berbasis Website guna untuk
efesien antrian pasien Menggunakan
i Waterfaal yang menggunakan
Table 4.6 Tabel Antrian bahasa pemrograman PHP, MySQL.
Berdasarkan fakta urain diatas,
N Nama Filed Tipe  Karakt Keteran dapat disimpulkan bahwa
) Data er gan Perancangan sistem sistem antrian
1 Id_Antria Integ 11 Primery berbasis  website  menggunakan
> Poii 3;rch 5 Key metode yang berbeda tujuqnnya
ar sama dimana pembuatan sistem
3 Id_Pasien Integ 11 antrian bebasis website sangat
er bermanfaat untuk mempercepat
4 1d_Dokter  Integ 11 proses antrian berbasis website.
e antrian website di  klinik yang

5 Id_jadwal Integ 11
er

diimplementasikan oleh Sakti Nerti
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Waruwu Tahun 2024 bermanfaat
untuk mempercepat proses antrian
layananan di klinik, antrian bebasis
website di kantor Pos, yang
diimplementasikan oleh Yusuf Nur
Rizqgi Raharjo Putra pada tahun 2020
bermanfaat untuk mempercepat
proses layanan dan bermanfaat
untuk memproses antrian dilayanan
Kesehatan yang diimplementasikan
Ricco Wardana pada tahun 2023
antrian website dilayanan kesehatan.
Dengan itu Sistem antrian berbasis

website sangat bermanfaat dan
berguna untuk mempecepat proses
layanan baik dalam kesehatan

maupun di layanan kantor Pos.

Peneliti mengimplementasikan
website di Klinik Pratama Citra
dengan___memberikan gambaran
tampilan pada website. Penjelasan
mengenai tampilan website sebagai
berikut:

Halaman Login

Halaman Dashboard
Halaman Pasien Baru
Halaman Data Pasien Lama
Halaman Data Dokter
Halaman Data Pasien

Halaman Daftar Antrian

® N O U A wWNH=

. Halaman Data Jadwal Dokter
Setelah proses pengintegrasian,
kegiatan selanjutnya dilakukan
pengujian sistem yang sebernaya
bertujuan untuk melihat website
sistem antrian pasien Klinik Pratama
Citra yang sudah dibuat telah sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan.
Dalam penelitian ini, pengujian
sistem vyang dilakukan panelitian
menggunakan metode block box.
Tahapan pengintegrasi satu sama
lain dan diuji sebagai satu sistem
adalah tahapan masing-masing unit
program, yang akan diintegrasikan
satu sama lain dan uji sebagai satu
sistem yang utuh. Setelah itu sistem
akan dikirim ke pengguna sistem.

Dalam pengujian menggunakan
metode customer statisfaction
merupakan pendorong utama yang
menghubungkan antara peneliti dan
pihak Klinik untuk menentukan
beberapa puasnya pihak klinik atau
responden terhadap sistem yang
telah dirancang oleh peneliti.

Metode yang digunakan peneliti
dalam peneliti ini adalah waterfall
yang terdiri dari analisis kebutuhan,
perencanaan sistem, implementasi,
pengujian (Somerville, 2011).

Analisis kebutuhan adalah
adalah tahapan untuk
medefenisiskan kemampuan layanan
pada sistem, kendala dan tujuan
yang telah ditetapkan oleh konsultasi
standar pengguna dari sistem.
Kemudian didefenisiskan secara rinci
dan berfungsi sebagai spesifikasi
sistem tersebut. Pada tahapan in
output yang dihasilkan adalah
interface atau gambaran sistem yang
akan dibuat pada website sistem
antrian pasien di Klinik Pratama
citra.

Perencanaan sistem adalah
tahapan untuk  mengalokasikan
persyaratan baik perangkat keras
(hardware) maupun perangkat lunak
(software) sistem dengan
membentuk tampilan sistem secara
keseluruhan. Desain perangkat lunak

melibatkan identifikasi dan
menggambarkan abstraksi sistem
perangkat lunak yang mendasar dan
hubungannya. Desain yang
dilakukan perencanaan dan

pembuatan website sistem antrian
pasien di Klinik Pratama Citra
meliputi desain data Flow Diagram

(ERD), Entity Relation Diagram
(ERD), dan desain tabel, Entity
Relationship Diagram (ERD)

merupakan pemodelan awal basis
data dan paling banyak digunakan.
ERD yang dibuat untuk merancang
website sistem antrian pasien Klinik
Pratama Citra terdapat 6 entitas.
Tahapan selanjutnya adalah
pengkodean, yang dimana pada
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tahapan ini desain perangkat lunak
direalisasikan sebagai suatu program

atau juga disebut dengan unit
program. Uji unit  melibatkan
verifikasi bahwa setiap unit

memenuhi spesifikasi. Pengkodingan
yang dilakukan dalam pembuatan
website sitem antrian Pasien di Klinik
Pratama Citra menggunakan web
editor yang menggunakan
notepad++ dengan beberapa bahasa
pemrograman antara lain HTML yang
merupakan file teks yang ditulis
menggunakan aturan kode tertentu
untuk kemudian disajikan ke user
melalui suatu aplikasi web browser,
serta PHP yang merupakan suatu
bahasa pemrograman skrip yang
dirancang untuk membangun
aplikasi website dan Yii freamwork
(kerangka kerja), dimana PHP yang
digunakan berbasis komponen,
berkinerja tinggi guma
pengembangan  aplikasi website
berskala besar yang dilengkapi
dengan fitur Ajax, dan Jquery
sehingga membuat website bekerja
lebih cepat tanpa perlu mei-refresh
halaman dari awal.

Tahapan akhir dari proses
adalah pengujian sistem, dimana
setiap unit program diintegrasikan
dan diuji sebagai sistem yang
lengkap untuk memastikan bahwa
perangkat lunak yang dibuat telah

memenuhi persyaratan. Proses
pengujian ini berfokus pada
fungsional dan logika internal
perangkat lunak dan memastikan

bahwa semua persyaratan sudah
diuji. Pengujian website sistem
antrian pasien di Klinik Pratama Citra
yang telah dirancang atau dibuat
menggunakan pengujian dengan
teknik Black-box.

KESIMPULAN

1. Tidak adanya pengguna sistem
antrian pasien berbasis website
di Klinik Pratama Citra guna
mengotilmalakn pelayanan di
Klinik.

2. Dengan adanya sistem antrian
pasien dapat mambantu pasien
lebih tertib dalam mengantri di
Klinik Pratama Citra.

3. Dapat mempermudah admin
dalam pengelolaan data pasien,
rekam medis, data dokter dan
jadwal dokter.

4. Dengan adanya sistem antrian

pasien berbasis website ini di
harakan mempermudah dalam
proses pembuatan antrian pasien
dan mengotimalkan sistem
pelayanan di Klinik Pratama
citra.
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